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PENDAHULUAN

Dalam era digital modern, perkembangan teknologi dan internet telah memberikan perubahan signifikan
dalam dunia pemasaran, terutama dengan munculnya influencer marketing sebagai salah satu strategi utama
dalam digital marketing. Influencer marketing merupakan teknik pemasaran yang mengandalkan individu
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berpengaruh di media sosial untuk mempromosikan produk atau jasa kepada audiens mereka (Handayani,
2023). Berbeda dengan metode pemasaran tradisional seperti iklan televisi atau cetak, influencer marketing
memanfaatkan hubungan emosional dan kepercayaan yang telah dibangun oleh influencer dengan
pengikutnya, sehingga pesan pemasaran dapat tersampaikan dengan lebih autentik dan persuasif(Nurhanifah
et al., 2023). Efektivitas influencer marketing bergantung pada kredibilitas, keterlibatan (engagement), serta
relevansi konten yang disampaikan oleh influencer kepada audiens. Seiring dengan meningkatnya penggunaan
media sosial seperti Instagram, YouTube, dan TikTok, perusahaan mulai menyadari bahwa influencer
memiliki potensi besar untuk meningkatkan kesadaran merek (brand awareness), membangun loyalitas
pelanggan, dan mendorong keputusan pembelian(H.D Agustin et al., 2023). Lebih lanjut, menunjukkan bahwa
konsumen lebih cenderung mempercayai rekomendasi dari influencer yang mereka anggap otentik
dibandingkan dengan iklan langsung dari brand. Namun, meskipun influencer marketing menawarkan banyak
keuntungan, strategi ini juga menghadapi berbagai tantangan, seperti ketidaksesuaian antara influencer dan
nilai merek, serta risiko penurunan kepercayaan jika audiens merasa bahwa promosi yang dilakukan bersifat
tidak jujur atau terlalu komersial(Marpaung & Oktavianti, 2023). Oleh karena itu, dalam menerapkan strategi
influencer marketing, perusahaan harus memilih influencer yang tepat, memastikan kesesuaian dengan target
pasar, serta mengedepankan transparansi agar dapat membangun hubungan jangka panjang dengan konsumen.

Efektivitas influencer marketing sangat dipengaruhi oleh perubahan perilaku konsumen yang semakin
bergantung pada media sosial dalam mencari informasi sebelum melakukan keputusan pembelian(Windi &
Tampenawas, 2023). Konsumen lebih mempercayai rekomendasi dari individu yang mereka ikuti
dibandingkan dengan iklan tradisional karena dianggap lebih personal dan autentik. Micro-influencer sering
kali lebih dipercaya karena interaksi mereka lebih dekat dengan audiens. Dengan pendekatan yang interaktif,
influencer dapat meningkatkan brand awareness, membangun loyalitas pelanggan, serta mendorong tingkat
konversi penjualan. Oleh karena itu, pemilihan influencer yang sesuai dengan target audiens menjadi kunci
dalam strategi pemasaran digital yang efektif.

Meskipun influencer marketing memiliki banyak keuntungan, terdapat beberapa tantangan yang harus
dihadapi perusahaan dalam penerapannya. Salah satu tantangan utama adalah pemilihan influencer yang tepat
agar sesuai dengan nilai dan identitas merek(Puspitasari & Yunani, 2022). Selain itu, semakin banyaknya
kampanye pemasaran yang menggunakan influencer menyebabkan konsumen lebih kritis terhadap promosi
berbayar, yang berpotensi menurunkan efektivitas strategi ini. Menunjukkan bahwa jika influencer tidak secara
transparan mengungkapkan adanya kerja sama berbayar, kepercayaan audiens dapat menurun. Oleh karena itu,
perusahaan harus memastikan strategi pemasaran yang transparan, di mana influencer secara jujur
mengungkapkan kemitraan dengan merek, serta memilih influencer yang benar-benar relevan dengan target
pasar mereka(Lili et al., 2022). Pendekatan yang lebih autentik dan transparan, perusahaan dapat
mempertahankan efektivitas influencer marketing dalam menarik perhatian dan membangun kepercayaan
konsumen dalam jangka panjang.

Penelitian ini berfokus pada analisis influencer marketing sebagai strategi pemasaran digital di era modern
dengan pendekatan studi literatur. Influencer marketing telah menjadi alat pemasaran yang efektif karena
kemampuannya dalam memengaruhi perilaku konsumen, terutama dalam meningkatkan kesadaran merek,
keterlibatan (engagement), dan keputusan pembelian.

LANDASAN TEORI
Definisi Pemasaran

Pemasaran sebuah proses, cara, perbuatan untuk memasarkan suatu barang dagangan, sementara definisi
dari strategi pemasaran adalah rencana untuk memperbesar pengaruh terhadap pasar, baik dalam jangka
pendek maupun dalam jangka panjang, yang didasarkan pada riset pasar, penilaian, perencanaan produk,
promosi dan perencanaan penjualan, serta distribusi. Salah satu unsur dari pemasaran adalah marketing mix
yang menjadi variabel dalam pemasaran dalam rangka untuk memenuhi target penjualan. Unsur dalam
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marketing mix dikenal dengan nama 7p yaitu : product, price, place, promotion, physical evidence, process
dan people.
E-Marketing

E-Marketing (Electronic Marketing) adalah proses pemasaran secara online melalu teknologi elektronik
dalam memasarkan dan mempromosikan produk dan jasa yang bertujuan untuk menjangkau pasar yang lebih
luas serta mempertahankan hubungan dengan pelanggan dan memberikan kepuasan terhadap pelanggan.

Pertumbuhan jumlah pengguna internet di Indonesia mengalami peningkatan setiap tahun. Berdasarkan
survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), pada tahun 2024, jumlah pengguna internet
tercatat mencapai 221,56 juta orang.

Akses internet di Indonesia mengalami pertumbuhan ini menunjukkan semakin banyak orang Indonesia
yang terhubung internet. Tahun 2024, lebih dari 221 juta penduduk Indonesia telah menggunakan internet,
mencakup sekitar 79,5% dari populasi negara ini.

Akses Intermet di Imndomesia
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Gambar 1. Melek Internet

Pertumbuhan jumlah pengguna internet di Indonesia terus mengalami peningkatan setiap tahun.
Berdasarkan survei dari Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), pada tahun 2024, jumlah
pengguna internet tercatat mencapai 221,56 juta orang. Sebelumnya, pada periode 2022-2023, jumlah
pengguna internet berada di angka 215,63 juta, meningkat 2,67% dari periode 2021-2022 yang mencatat
210,03 juta pengguna.

Pada tahun 2019, pengguna internet di Indonesia mencapai 196,71 juta, angka yang terus bertumbuh dari
tahun-tahun sebelumnya. Pada 2018, jumlah pengguna tercatat sebesar 171,17 juta, dan pada 2017 sebesar
143,26 juta pengguna.

Jika melihat lebih jauh ke belakang, pada tahun 2016 pengguna internet mencapai 132,7 juta, sedangkan
pada tahun 2015 tercatat sebanyak 110,2 juta orang yang menggunakan internet. Di tahun 2014, angka ini
masih berada di 88,1 juta pengguna. Lonjakan ini menandakan pentingnya internet dalam kehidupan
masyarakat Indonesia, baik untuk kebutuhan sehari-hari maupun kemajuan di berbagai sektor.

Media Sosial

Definisi Media Sosial adalah media online yang memungkinkan penggunanya untuk berinteraksi, berbagi,
dan berkomunikasi. Media sosial juga bisa diartikan sebagai sarana untuk bergaul secara online. Di zaman
sekarang, tidak dapat ditampik lagi bahwa kehidupan manusia saat ini sangat berhubungan dengan media
sosial. Media sosial memegang peranan penting di hampir segala lini masyarakat. Mulai dari mengirim pesan
kepada teman, berbagi informasi, hingga mencari suatu informasi yang sedang hangat di masyarakat. Bahwa
media sosial telah menjadi salah satu kebutuhan penting hampir setiap orang. Kehadiran media sosial di tengah
masyarakat era kini telah memberikan manfaat yang sangat besar. Salah satu rekayasa pemasaran dalam
memanfaatkan media sosial supaya lebih efektif adalah dengan menggunakan influencer marketing, influencer
yang dimaksud adalah seseorang atau public figur yang ada dalam media sosial yang memiliki jumlah follower
yang banyak atau signifikan dan apa yang mereka sampaikan pada media sosial itu dapat mempengaruhi atau
merespon perilaku dari pengikutnya.
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METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan menggunakan pendekatan literature
review. Dalam melakukan pengumpulan data, penulis mengumpulkan data dan informasi yang berkaitan
dengan sistem pemasaran dan pemasaran digital melalui data-data pendukung yang bersumber dari jurnal
penelitian baik nasional maupun internasional, buku-buku penunjang, surat kabar, dan majalah.

Literature review mempunyai beberapa tujuan yaitu menginformasikan kepada pembaca hasil- hasil
penelitian lain yang berkaitan erat dengan penelitian yang dilakukan saat itu, menghubungkan penelitian
dengan literatur-literatur yang ada, dan mengisi celah dalam penelitian-penelitian sebelumnya, literature
review berisi ulasan, rangkuman, dan pemikiran penulis tentang beberapa sumber pustaka (artikel, buku, slide,
informasi dari internet, data gambar dan grafik dan lain lain) tentang topik yang dibahas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penggunaan media sosial tidak cuma dipandang sebagai fasilitas untuk aktualisasi diri namun bisa
berkembang kearah dunia bisnis salah satunya adalah media sosial dapat menjadi sarana marketing dan juga
dapat digunakan sebagai penunjang untuk mendapatkan review atau informasi mengenai suatu produk barang
atau jasa yang akan atau sedang dipasarkan.

Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJIl) menyediakan layanan 11X dan MMR di Data
Center APJII. Selain itu, APJII juga melakukan survei untuk mengetahui layanan apa saja yang diakses
pengguna internet Indonesia. Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) mengumumkan jumlah
pengguna internet Indonesia tahun 2024 mencapai 221.563.479 jiwa dari total populasi 278.696.200 jiwa
penduduk Indonesia tahun 2023.

Hasil survei penetrasi internet Indonesia 2024 yang dirilis APJII, maka tingkat penetrasi internet
Indonesia menyentuh angka 79,5%. Dibandingkan periode sebelumnya, maka ada peningkatan 1,4%.
Peningkatan konsisten grafik tren positif penetrasi internet Indonesia dalam lima tahun terakhir naik secara
signifikan, hasil survei pengguna internet di Kantor APJII. Terhitung sejak 2018, penetrasi internet Indonesia
mencapai 64,8%. Kemudian secara berurutan, 73,7% di 2020, 77,01% di 2022, dan 78,19% di 2023.
Berdasarkan gender, kontribusi penetrasi internet Indonesia bersumber dari laki-laki 50,7% perempuan 49,1%.
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Gambar 2. Penetrasi Internet

Sementara dari segi umur, orang yang berselancar di dunia maya ini mayoritas adalah Gen Z (kelahiran
1997-2012) sebanyak 34,40%. Lalu, berusia generasi milenial (kelahiran 1981-1996) sebanyak 30,62%.
Kemudian berikutnya, Gen X (kelahiran 1965-1980) sebanyak 18,98%, Post Gen Z (kelahiran kurang dari
2023) sebanyak 9,17%, baby boomers (kelahiran 1946-1964) sebanyak 6,58% dan pre boomer (kelahiran 1945
sebanyak 0,24%. Sedangkan tingkat penetrasi pengguna internet berdasarkan wilayahnya, APJII menemukan
daerah urban masih paling besar dengan kontribusi 69,5% dan daerah rural kontribusi 30,5%.
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Gambar 3. Pengguna Internet

Dalam melakukan survei pengguna internet Indonesia ini, APJII menggaet konsultan Indektat dengan
metode survei wawancara tatap muka yang melibatkan 8.720 responden 38 provinsi Indonesia. Adapun, survei
ini dilakukan sejak 18 Desember 2023 sampai 19 Januari 2024. Adapun, metode penentuan sampel
menggunakan metode multistage random sampling, margin of error 1,1% dan relative standard error 0,43%.
Angka penetrasi internet tersebut konsisten tumbuh dalam tiga tahun terakhir. Mulai 2022, angkat penetrasi
internet Indonesia berada di angka 77,01 persen. Kemudian tumbuh menjadi 78,19 pada 2023 dan mencapai
79,5 persen pada 2024..

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan antara lain :

1. Potensi pemasaran era moderen didominasi oleh pemasaran melalui media sosial yang diakses melalui
perangkat pribadi.

2. Influencer Marketing merupakan salah satu strategi pemasaran dengan memanfaatkan media sosial.

3. Menggunakan Influencer Marketing dapat secara signifikan meminimalkan pengeluaran biaya yang
digunakan untuk promosi.

4. Penerapan Influencer Marketing sangat cocok diimplementasikan untuk meningkatkan citra merek
(Brand Image) secara efektif dan meningkatkan Brand Awareness konsumen terhadap merek tersebut.
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